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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Skema Kerja 

Lampiran 1.1. Penyiapan Hewan Uji  

 

 

 

 

 

Lampiran 1.2. Penyiapan Sampel 

 

 

 

- sebanyak 3 jantan dipindahkan ke 
alat capillary feeder pada masing-
masing kelompok perlakuan dengan 
beberapa replikasi 

- dikembangbiakkan 
- penyimpanan dijaga pada 

suhu 25°C 

Drosophila melanogaster 
genotip Oregon R 

 

Drosophila melanogaster 
berusia 4-7 hari 

Diamati selama 14 hari 

- dicuplik 5 µl dan ditambahkan 
larutan sukrosa 5% 

- dilarutkan menggunakan etanol 96% 

Sampel aspirin 

Larutan stok 100 mM, 10 mM, 
dan 1 mM 

Larutan aspirin 
5 µM 

Larutan aspirin 
50 µM 

Larutan aspirin 
500 µM 
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Diamati kematian lalat tiap hari 

Lampiran 1.3. Penyiapan Pakan 

 

 
Lampiran 1.4 Skema Kerja Uji Survival  

 

 

 

 

 

Lampiran 1.5. Penyiapan Sampel RNA 

 

 

 

 

- Dilarutkan didalam 10 ml aquades 
 

0,5 gram gula 

Pakan Drosophila 
melanogaster 

Drosophila melanogaster Oregon R (4-7 hari) 

- dipindahkan ke alat 

capillary feeder assay 

Kontrol 

 sehat 

Kontrol 

Pelarut 

aspirin 5 
µM 

 

aspirin 500 
µM 

 

aspirin 50 
µM 

 

- dimasukkan ke dalam treff tube 
- dihancurkan menggunakan 

micropestle 
- ditambahkan dengan 

seperangkat reagen SV Total 
RNA Isolation system (Promega) 

- Pindahkan ke elution tube 

Lima ekor Drosophila 
melanogaster 

Isolat RNA 
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Lampiran 1.6. Pengujian dengan PCR 

 

 

 

 

 

  

- diproses menggunakan reagen kit 
GoTaq®1-step RT-qPCR system 
(Promega) 

- 1 set primer sod1 dan sod2 
- 1 set kontrol rp49 
- dianalisis menggunakan Thermal 

cycler 

Kurva ekspresi gen 

Elution tube berisi 
isolat RNA 
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Lampiran 1. Perhitungan 

Lampiran 2.1. Perhitungan Pengenceran Aspirin 

Pembuatan larutan stok (Aspirin 100 mM) :  

M = 
 

  
 x 
    

  
 

M = 
 

      
 x 
    

    
 

m = 0,018 gram (ad 1 mL etanol 96%) 

Dibuat pengenceran dengan konsentrasi 10 mM :  

M1 x V1 = M2 x V2  

100 x V1 = 10 x 1 ml  

V1 = 
      

   
 

V1 = 0,1 mL => 100 µL (dicuplik dari 100 mM lalu ad 1 mL etanol 

96%) 

Dibuat pengenceran dengan konsentrasi 1 mM :  

M1 x V1 = M2 x V2  

100 x V1 = 1 x 1 ml  

V1 = 
     

   
 

V1 = 0,01 mL => 10 µL (dicuplik dari 100 mM lalu ad 1 mL etanol 

96%) 

Lampiran 2.2. Perhitungan Aspirin + Pakan 

Dibuat aspirin konsentrasi 500 µM dalam pakan dari larutan aspirin 100 

mM. 

500 µM = 500 x      mM  

 M1 x V1 = M2 x V2   

100 x V1 = 500 x      x 1 mL 

 V1 = 5 x      mL 

 V1 = 5 µL (dicuplik dari 100 mM lalu ad 1 mL pakan)   
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Dibuat aspirin konsentrasi 50 µM dalam pakan dari larutan aspirin 10 mM. 

50 µM = 50 x      mM  

 M1 x V1 = M2 x V2   

10 x V1 = 50 x      x 1 

 V1 = 5 x      mL 

 V1 = 5 µL (dicuplik dari 10 mM lalu ad 1 mL pakan)   

Dibuat aspirin konsentrasi 5 µM dalam pakan dari larutan aspirin 1 mM. 

 5 µM = 5 x      mM  

 M1 x V1 = M2 x V2   

 1 x V1 = 5 x      x 1 

 V1 = 5 x      mL 

 V1 = 5 µL (dicuplik dari 1 mM lalu ad 1 mL pakan)   
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Lampiran 2. Gambar Penelitian 

  

Gambar 12. Perangkaian alat metode CAFE 

 

Gambar 13. Pemilihan D. melanogaster jantan berusia 4-7 hari 

Jantan 

Betina 
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Gambar 14. Pembuatan larutan sukrosan dan aspirin 

 

Gambar 15. Proses D. melanogaster memakan aspirin 
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Gambar 16. Pengukuran aspirin intake 

  

Gambar 17. Tahap isolasi RNA 
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Gambar 18. Rangkaian alat PCR 

 

 

  

Komputer 

Thermal 
cycler 
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Lampiran 4.     Hasil Pengukuran Volume intake 

Perhitungan volume intake pakan cair 

Volume intake =[ 
 

 
    x t ]sampel - [ 

 

 
    x t ]kontrol penguapan 

    =[ 
 

 
 (3,14)(1,1)2x19,02 ] - [ 

 

 
 (3,14) (1,1)2x 16,48 ] 

    =18,07-15,65 

    =2,42 µl 

Perhitungan volume intake per lalat 

Volume intake = 
                    

           
 = 

    

 
 = 0,81 µl 

Perhitungan aspirin intake  

Kelompok aspirin 5 µl 

Molaritas = 
     

  
 x 
    

 
  

5x10-6  = 
     

      
 x 

    

         
  

Massa  = 0,0000441 gram → 0,0004 µg 

Kelompok aspirin 50 µl 

Molaritas = 
     

  
 x 
    

 
  

50x10-6 = 
     

      
 x 

    

         
  

Massa  = 0,004684 gram → 0,0047µg 

Kelompok aspirin 500 µl 

Molaritas = 
     

  
 x 
    

 
  

500x10-6 = 
     

      
 x 

    

         
  

Massa  = 0,094584 gram → 0,0946 µg 
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Lampiran 5.    Hasil Analisis Statistik 

Analisis ekspresi gen sod1 

  

Analisis ekspresi gen sod2 

 


